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Abstract 

 

The purpose of this activity is to increase the awareness and capacity of the community in Padang Bak Jok 

Village, Tangan-Tangan District, Southwest Aceh Regency in making feed for catfish farming through 

education and training on the process of making and feeding sinking feed. The implementation method 

includes material presentation and field practice. The results showed an increase in the community's 

awareness and ability to calculate the amount of feed and feed-making/feeding techniques. This activity 

also encouraged the community to start a fish farming business with facilitation support from the Village 

Government and BUMG (Village-Owned Enterprises). 
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Abstrak 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini berorientasi pada peningkatan kesadaran dan 

kemampuan masyarakat di Desa Padang Bak Jok, Kecamatan Tangan-Tangan, Kabupaten Aceh Barat 

Daya dalam pembuatan pakan untuk budidaya ikan lele melalui edukasi dan pelatihan proses pembuatan 

dan pemberian pakan tenggelam. Metode pelaksanaan meliputi pemaparan materi dan praktek lapangan. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam menghitung jumlah 

pakan dan teknik pembuatan/pemberian pakan. Kegiatan ini juga mendorong masyarakat memulai usaha 

budidaya ikan dengan dukungan fasilitasi dari Pemerintah Desa dan BUMG (Badan Usaha Milik 

Gampong). 

 

Kata Kunci: Aceh Besar, Pakan, Ikan Lele, Padang Bak jok, Pengabdian kepada masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

 

Ikan lele (Clarias sp.) adalah salah satu komoditas perikanan air tawar yang paling 

diminati di Indonesia karena sifat-sifatnya yang menguntungkan, yaitu harga yang terjangkau, 

mudah dibudidayakan dan kaya akan nutrisi (Adiansyah, 2018). Ketersediaan pakan yang 

berkualitas sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan benih ikan lele. Namun, 
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pembudidaya ikan di Indonesia masih menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pakan 

yang memadai, terutama dalam tahap pembenihan ikan lele (Kafabi, 2018). 

Pakan ikan yang berkualitas memainkan peran kunci dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan kualitas ikan, sehingga mempengaruhi hasil produksi perikanan (Kong et al., 2020). Pakan 

ikan yang berkualitas tinggi harus mengandung nutrisi makro dan mikro seimbang, termasuk 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral. Hal ini penting untuk mendukung pertumbuhan 

optimal, kesehatan dan produktivitas ikan dalam budidaya perikanan (Tacon dan Metian, 2015).  

Peningkatan produksi ikan lele memerlukan pengembangan pakan yang berkualitas dan 

efektif untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi nutrisi, dan keseimbangan ekosistem 

budidaya. Oleh karena itu, pembudidaya harus mempertimbangkan strategi pakan yang optimal 

untuk mengurangi risiko penyakit dan kerugian ekonomi (Sudaryono, 2008). Komposisi pakan 

ikan yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ikan, serta mengurangi biaya 

produksi. Namun, (Craig et al., 2017). Namun, kualitas pakan yang buruk dapat menyebabkan 

penurunan laju pertumbuhan dan kualitas ikan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pakan 

adalah salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan 

kualitas ikan. Laju pertumbuhan ikan bergantung pada faktor eksternal, termasuk kualitas air dan 

pakan, serta faktor internal, termasuk aspek nutrisi dan fisiologis ikan (Aljehani et al., 2024). 

Gampong Padang Bak Jok terletak di Kecamatan Tangan-Tangan, Kabupaten Aceh Barat 

Daya, dengan luas wilayah 223 hektar. Wilayah ini memiliki karakteristik dataran rendah dan 

lokasi strategis di pesisir. Ekonomi masyarakatnya didominasi oleh sektor perikanan (80%). 

Kegiatan Program Bina Desa dengan tema "Pembuatan dan Pemberian Pakan Tenggelam pada 

Ikan Lele" sangat potensial di Gampong Padang Bak Jok. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat, mengembangkan industri perikanan lokal, 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mengoptimalkan potensi sumber daya alam. 

Program Bina Desa ini merupakan kesempatan strategis untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Gampong Padang Bak Jok melalui pengembangan industri perikanan 

yang berkelanjutan. 

 

METODE 

 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh Tim Dosen dan 

Mahasiswa Program Studi Teknologi Produksi Benih dan Pakan Ikan Politeknik Indonesia 

Venezuela bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat Gampong Padang Bak Jok, 

Kabupaten Aceh Barat Daya.  

Berikut adalah daftar bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) di Gampong Padang Bak Jok, Kecamatan Tangan-Tangan, Kabupaten Aceh 

Barat Daya: 
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Tabel 1. Alat dalam Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat  

No Alat Banyak Fungsi 

1. Mesin Cetak Pelet 1  Untuk cetak pelet 

2. Mesin Penepung 1  Untuk menghaluskan 

3. Sendok 1  Untuk mengaduk bahan 

4. Wadah/Ember 1  Untuk menampung bahan 

5. Plastik 1  Untuk pengadukan bahan 

6. Saringan 1  Untuk menyaring 

7. Timbangan 1  Untuk menimbang bahan 

 

Kebutuhan bahan pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Gampong 

Padang Bak jok Kecamatan Tangan-tangan Kabupaten Aceh Barat Daya adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Bahan dalam  Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

No Bahan Jumlah Fungsi 

1. Tepung Ikan 1 Kg Bahan dasar pakan 

2. Dedak Poles 1 Kg Bahan dasar pakan 

3. Tepung Tapioka 200 gram Bahan dasar pakan 

4. Air Panas Secukupnya Bahan dasar pakan 

 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Gampong Padang Bak Jok, 

Kecamatan Tangan-Tangan, Kabupaten Aceh Barat Daya, dilakukan dalam dua tahap yaitu 

survei dan perencanaan yang meliputi survei lokasi untuk mengidentifikasi potensi dan situasi 

gampong, mengumpulkan data tentang kebutuhan dan kemampuan masyarakat dan 

merencanakan materi yang akan didemostrasikan. tahap kedua yaitu pelatihan dan demontrasi 

yang meliputi penyampaian materi mengenai teknik pembuatan dan pemberian pakan tenggelam 

terhadap ikan lele. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembuatan Pakan Tenggelam 

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa Politeknik Indonesia Venezuela di Gampong Padang Bak jok Kecamatan Tangan-

tangan Kabupaten Aceh Barat Daya. Kegiatan pengabdian ini berhasil mengembangkan 

kemampuan masyarakat dalam mempersiapkan bahan baku pakan ikan yang memenuhi kriteria 

gizi tinggi, non-toksik, terjangkau dan sesuai kebiasaan makan ikan. Pakan adalah sumber energi 

penting untuk ikan. Namun, biaya pakan yang tinggi (60% dari biaya budidaya) menjadi 

penghambat bagi pembudidaya. Membuat pakan buatan secara mandiri dapat menjadi solusi 

untuk mengatasi masalah ini (Sidhi et al., 2021).  Pembuatan pakan ikan memerlukan 

pengetahuan nutrisi yang akurat untuk memenuhi kebutuhan gizi ikan. Bahan pakan yang baik 

harus memiliki kandungan gizi tinggi (protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral), non-

toksik, mudah diperoleh, mudah diolah, dan tidak bersaing dengan kebutuhan pangan manusia 
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(Khairuman & Amri, 2012). Komposisi nutrisi pakan ikan juga harus disesuaikan dengan faktor-

faktor seperti usia, ukuran tubuh, dan kondisi fisiologis ikan (Wardani, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persiapan Bahan untuk Pembuatan Pakan 

 

 Tahap implementasi pengabdian melibatkan proses pembuatan pakan, yang terdiri dari 

dua tahap teknis: penggilingan (penghancuran bahan baku) dan penepungan (penghalusan 

menjadi tepung), untuk menghasilkan pakan yang berkualitas. Sebagaimana dijelaskan oleh Ali et 

al. (2018), proses penggilingan dengan mesin penggiling bertujuan meningkatkan efisiensi nutrisi 

pakan ikan melalui pengubahan bentuk bahan menjadi partikel halus, sehingga meningkatkan 

nilai nutrisi persatuan berat (Sari, 2019). Dalam konteks pembuatan pakan, 

penggilingan/penepungan merupakan tahap strategis yang memungkinkan pencapaian bentuk dan 

ukuran partikel yang seragam, sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

pencampuran dan pencetakan/pemeletan (Wikantiasi, 2011). 

Langkah selanjutnya adalah menimbang bahan-bahan tersebut menggunakan timbangan 

yang sesuai dengan kapasitas kebutuhan, baik timbangan gantung untuk skala kecil maupun 

timbangan berkapasitas besar untuk produksi massal. Spesifikasi kebutuhan bahan kompisisi 

dasar yang akan digunakan sebagai komponen pakan harus disesuaikan dengan formulasi 

komposisi pakan yang telah ditetapkan secara spesifik (Abbas, 2018). Setelah pakan sudah 

ditimbang lalu dilakukan pencampuran semua bahan. Pencampuran bahan baku dilakukan untuk 

memastikan bahwa seluruh bagian pakan memiliki komposisi yang konsisten dan sesuai dengan 

spesifikasi. Untuk memastikan konsistensi komposisi pakan, pencampuran bahan baku dilakukan 

secara intensif. Ukuran bahan baku yang kecil dan seragam merupakan faktor penting dalam 

mencapai campuran pakan yang homogen (Haki, 2019). Proses pencampuran dilakukan secara 

gradual, dengan urutan prioritas berdasarkan volume bahan, dari yang terkecil hingga terbesar.  

Bahan baku pakan yang telah tercampur secara merata kemudian dicampur dengan air 

panas dan diaduk hingga membentuk adonan pasta. Adonan ini kemudian dicetak menggunakan 

alat pencetak yang disesuaikan dengan stadia perkembangan ikan. Pada tahap awal (larva), pakan 

disajikan dalam bentuk bubuk (tepung), suspensi, atau lembaran tipis. Sementara itu, pada tahap 

juvenil dan benih, pakan diberikan dalam bentuk crumble (pelet kecil) dan pada tahap dewasa, 

pakan diberikan dalam bentuk pellet (Emildi, 2021). 
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Gambar 2. Penimbangan Bahan Baku Pembuatan Pakan Tenggelam 

 

 

Gambar 3. Pencampuran Bahan Baku Pembuatan Pakan Tenggelam 

 

 Pakan yang sudah dicetak semua masuk ketahap pengeringan pakan, Yang terakhir adalah 

tahap pencetakan dan pengeringan pakan. Menurut Riansyah et al. (2013), Pengeringan adalah 

suatu proses yang digunakan untuk menghilangkan sebagian air dari suatu bahan dengan cara 

memanfaatkan panas untuk menguapkan air tersebut. Pellet dengan kadar air tinggi (>15%) 

menunjukkan tekstur yang tidak padat dan rapuh, sehingga mudah hancur saat digenggam. 

Sebaliknya, pellet dengan kadar air rendah (<15%) memiliki karakteristik tekstur padat, 

kekerasan yang optimal, ketahanan terhadap kerusakan mekanis dan resistensi terhadap 

pertumbuhan jamur. Kadar air pellet dapat dikurangi melalui pengeringan menggunakan cahaya 

matahari atau mesin pengering. Dengan kemasan dan penempatan yang tepat, kualitas dan 

kuantitas pellet dapat dipertahankan selama waktu penyimpanan yang lama. Menurut Agus 

(2016), pengeringan pelet dengan cahaya matahari adalah metode pengeringan yang paling 

ekonomis. 
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Pemberian Pakan 

 Nutrisi yang dibutuhkan ikan lele antara lain protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan 

mineral. Protein merupakan komponen utama pembentuk jaringan tubuh dan esensial untuk 

pertumbuhan ikan lele (Halver, 2019). Halver & Hardy (2012), menyatakan bahwa ikan lele 

mencapai pertumbuhan optimal dengan pakan yang mengandung 24-26% protein, 3-6% lemak, 

dan 10-20% karbohidrat. Kebutuhan pakan harus disesuaikan, dan pakan dengan protein tinggi 

diperlukan jika pemberian pakan terbatas. 

Pakan yang diberikan kepada ikan lele harus berdasarkan pada kebutuhan nutrisi dan 

berat tubuhnya untuk menghindari kekurangan atau kelebihan pakan. Berdasarkan penelitian, 

jumlah pakan harian ikan lele yang optimal berkisar 3-6% dari berat tubuhnya, namun dapat 

disesuaikan berdasarkan nafsu makan. Perhitungan kebutuhan pakan lele dapat dilakukan dengan 

dua metode, yaitu: (1) berdasarkan bobot total ikan, dengan asumsi 5% dari bobot total, dan (2) 

berdasarkan umur tebar. Setelah 10 hari pemeliharaan, sampling ikan dilakukan untuk 

menentukan penyesuaian pakan. Jika bobot badan meningkat, pemberian pakan ditingkatkan dua 

kali lipat. Selanjutnya, menjelang masa panen (2 minggu), persentase pakan dikurangi menjadi 2-

3% dari bobot total. Penyesuaian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 

kesehatan ikan lele.  

Pemberian pakan ikan lele harus disesuaikan dengan nafsu makannya, yang biasanya 

meningkat pada sore dan malam hari karena sifat nokturnalnya (Fahlam, 2018). Oleh karena itu, 

sebagian besar pakan sebaiknya diberikan pada sore atau malam hari untuk memaksimalkan 

efisiensi pakan. Jadwal pemberian pakan yang ideal adalah pagi, siang, sore, dan malam, dengan 

frekuensi pemberian pakan yang berbeda-beda tergantung pada ukuran ikan. Ikan kecil 

memerlukan pakan 4-5 kali sehari, sedangkan ikan besar hanya memerlukan pakan 3 kali sehari. 

Cara pemberian pakan yang efektif adalah dengan menaburkannya secara merata dan sedikit 

demi sedikit di setiap sisi kolam untuk memastikan bahwa semua ikan mendapatkan jatah yang 

sama. Hal ini dapat membantu meningkatkan efisiensi pakan dan mengurangi biaya produksi. 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Gampong Padang Bak Jok, 

Kecamatan Tangan-Tangan, Kabupaten Aceh Barat Daya, telah berjalan lancar berkat dukungan 

LPPM Politeknik Indonesia Venezuela, perangkat desa, dan masyarakat lokal. Kegiatan ini 

berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang teknik pembuatan dan pemberian pakan 

tenggelam untuk ikan lele (Clarias sp). 
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